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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

 

3.1 Objek Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah Earning 

Per Share (EPS) dan Price Book Value (PBV) dan Return Saham Syariah. 

Harapan peneliti dapat mengetahui dan membuktikan adakah pengaruh 

Earning Per Share (EPS) dan Price Book Value (PBV) terhadap Return 

Saham Syariah. Dalam penelitian ini penulis meneliti pada perusahaan sektor 

Pertambangan yang itercatat di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020. 

3.1.1 Gambaran Umum Indeks Saham Syariah 

3.1.1.1 Indeks Saham Syariah Indonesia 

Indeks iSaham iSyariah iIndonesia i(ISSI) iyang idiluncurkan ipada 

itanggal i12 iMei i2011 iadalah iindeks ikomposit isaham isyariah iyang 

itercatat idi iBEI. iISSI imerupakan iindikator idari ikinerja ipasar isaham 

isyariah iIndonesia. iKonstituen iISSI iadalah iseluruh isaham isyariah iyang 

itercatat idi iBEI idan imasuk ike idalam iDaftar iEfek iSyariah i(DES) iyang 

iditerbitkan ioleh iOJK. iArtinya, iBEI itidak imelakukan iseleksi isaham 

isyariah iyang imasuk ike idalam iISSI. 

Konstituen iISSI idiseleksi iulang isebanyak idua ikali idalam isetahun, 

isetiap ibulan iMei idan iNovember, imengikuti ijadwal ireview iDES. iOleh 

isebab iitu, isetiap iperiode iseleksi, iselalu iada isaham isyariah iyang ikeluar 
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atau imasuk imenjadi ikonstituen iISSI. iMetode iperhitungan iISSI 

mengikuti imetode iperhitungan iindeks isaham iBEI ilainnya, iyaitu irata-

rata itertimbang idari ikapitalisasi ipasar idengan imenggunakan iDesember 

2007 isebagai itahun idasar iperhitungan iISSI. 

Adapun peraturan pasar modal syariah berdasarkan POJK Nomor 

35/POJK.04/2017 mengenai Kriteria dan Penerbitan Daftar Efek Syariah 

yang ada pada BAB II pasal 2 sebagai berikut: 

1) Efek yang dimuat dalam Daftar Efek Syariah meliputi: 

a. Efek Syariah berupa saham termasuk HMETD syariah dan waran 

syariah yang diterbitkan oleh Emiten Syariah atau Perusahaan Publik 

Syariah; 

b. Efek berupa saham termasuk HMETD syariah dan waran syariah 

yang diterbitkan oleh Emiten atau Perusahaan Publik yang tidak 

menyatakan kegiatan dan jenis usaha, cara pengelolaannya, dan/atau 

jasa yang diberikannya berdasarkan Prinsip Syariah di Pasar Modal, 

sepanjang Emiten atau Perusahaan Publik tersebut: 

1. Tidak melakukan kegiatan dan jenis usaha yang bertentangan 

dengan Prinsip Syariah di Pasar Modal yang meliputi: 

a) Perjudian dan permainan yang tergolong judi; 

b) Jasa keuangan ribawi; 

c) Jual beli risiko yang mengandung unsur ketidakpastian 

(gharar) dan/atau judi (maisir); 
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d) Memproduksi, mendistribusikan, memperdagangkan, dan/atau 

menyediakan: 

1) Barang atau jasa haram zatnya (haram li-dzathi); 

2) Barang atau jasa haram bukan karena zatnya (haram li-

ghairihi)yang ditetapkan oleh DSN-MUI; 

3) Barang atau jasa yang merusak moral dan bersifat 

mudarat; dan/atau 

4) Barang atau jasa lainnya yang bertentangan dengan 

prinsip syariah berdasarkan ketetapan dari DSN-MUI; 

e) Melakukan kegiatan lain yang bertentangan dengan prinsip 

syariah berdasarkan ketetapan DSN-MUI; 

2. Tidak melakukan transaksi yang bertentangan dengan Prinsip 

Syariah di Pasar Modal; 

3. Memenuhi rasio keuangan sebagai berikut: 

a) Total utang yang berbasis bunga dibandingkan dengan total 

aset tidak lebih dari 45%; 

b) Total pendapatan bunga dan tidak halal lainnya dibandingkan 

dengan total pendapatan usaha dan pendapatan lain-lain tidak 

lebih dari 10%; 

c. Efek lainnya, yang meliputi: 

1. Efek syariah selain saham yang diterbitkan melalui 

Penawaran Umum; 

2. Efek syariah selain saham yang diterbitkan: 
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a) Tanpa melalui Penawaran Umum; dan 

b) Sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 

di sektor pasar modal. 

2) Otoritas Jasa Keuangan dapat menetapkan rasio keuangan yang berbeda 

dengan rasio keuangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b 

angka 3 dengan memperhatikan kondisi dan perkembangan pasar modal 

syariah. 

3.1.1.2 Jakarta Islamic Index (JII) 

Jakarta Islamic Index (JII) adalah indeks saham syariah yang pertama 

kali diluncurkan di pasar modal Indonesia pada tanggal 3 Juli 2000. 

Konstituen JII hanya terdiri dari 30 saham syariah paling likuid yang tercatat 

di BEI. Sama seperti ISSI, review saham syariah yang menjadi konstituen JII 

dilakukan sebanyak dua kali dalam setahun, Mei dan November, mengikuti 

jadwal review DES oleh OJK. 

BEI menentukan dan melakukan seleksi saham syariah yang menjadi 

konstituen JII. Adapun kriteria likuiditas yang digunakan dalam menyeleksi 

30 saham syariah yang menjadi konstituen JII adalah sebagai berikut: 

1. Saham syariah yang masuk dalam konstituen Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI) telah tercatat selama 6 bulan terakhir; 

2. Dipilih 60 saham berdasarkan urutan rata-rata kapitalisasi pasar tertinggi 

selama 1 tahun terakhir; 

3. Dari 60 saham tersebut, kemudian dipilih 30 saham berdasarkan rata-rata 

nilai transaksi harian di pasar reguler tertinggi; 
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4. 30 saham yang tersisa merupakan saham terpilih. 

3.1.1.3 Jakarta Islamic Index 70 (JII70) 

Jakarta Islamic Index 70 (JII70) adalah indeks saham syariah yang 

diluncurkan BEI pada tanggal 17 Mei 2018. Konstituen JII70 hanya terdiri 

dari 70 saham syariah paling likuid yang tercatat di BEI. Sama seperti ISSI, 

review saham syariah yang menjadi konstituen JII dilakukan sebanyak dua 

kali dalam setahun, Mei dan November, mengikuti jadwal review DES oleh 

OJK. 

BEI menentukan dan melakukan seleksi saham syariah yang menjadi 

konstituen JII70. Adapun kriteria likuiditas yang digunakan dalam 

menyeleksi 70 saham syariah yang menjadi konstituen JII70 adalah sebagai 

berikut: 

1. Saham syariah yang masuk dalam konstituen Indeks Saham Syariah 

Indonesia (ISSI) telah tercatat selama 6 bulan terakhir 

2. Dipilih 150 saham berdasarkan urutan rata-rata kapitalisasi pasar tertinggi 

selama 1 tahun terakhir 

3. Dari 150 saham tersebut, kemudian dipilih 70 saham berdasarkan rata-rata 

nilai transaksi harian di pasar reguler tertinggi 

4. 70 saham yang tersisa merupakan saham terpilih. 

3.2 Metode Penelitian 

Metode ipenelitian iadalah icara iilmiah iuntuk imendapatkan idata 

idengan itujuan idan ikegunaan itertentu. iPenelitian imerupakan icara 
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iilmiah, iberarti ipenelitian iitu ididasarkan ipada iciri-ciri ikeilmuan iyaitu 

irasional, iempiris idan isistematis i(Sugiyono, i2017:2) 

Metode ipenelitian iini idilakukan idengan imetode idokumentasi, iyaitu 

ipengumpulan idata iyang idiperoleh idari idokumen-dokumen, icatatan-

catatan, iserta ibahan-bahan itertulis ilain iyang iberhubungan idengan 

imasalah ipenelitian. iData iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iyaitu 

idata isekunder iyang ididapatkan idari ilaporan itahunan idan ianalisis irasio-

rasio ikeuangan iyang itelah idi ipublikasi idi iBursa iEfek iIndonesia. 

3.2.1 Operasionalisasi Variabel 

Berdasarkan iperumusan imasalah ipenelitian, iberikut iini idefinisi 

ioperasionalisasi ivariabel idalam ipenelitian iini: 

1. Variabel Independen (X) 

 Menurut Sugiyono (2017:39) variabel iini isering idisebut idengan 

ivariabel istimulus, predictor, antecedent. iDalam ibahasa iIndonesia 

isering idisebut isebagai ivariabel bebas. Variabel bebas adalah 

merupakan variabel iyang mempengaruhi atau menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Dalam 

penelitian ini variabel iindependen iadalah Earning iPer iShare i(EPS), 

daniPrice ito Book iValue i(PBV). 

2. Variabel Dependen (Y) 

 Menurut iSugiyono i(2017:39) iVariabel idpenden isering idisebut 

sebagai ivariabel ioutput, ikriteria, ikonsekuen. iDalam ibahasa iIndonesia 

sering idisebut isebagai ivariabel iterikat. iVariabel iterikatiadalah 

variabel iyang idipengaruhi iatau iyang imenjadi iakibat, ikarena iadanya 
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variabel ibebas. iDalam ipenelitian iini ivariabel idependennya iadalah 

return isaham. 

 Untuk ilebih ijelasnya imengenai ivariabel ipenelitian iyang 

ipenulis gunakan idalam ipenelitian iini idapat idilihat idalam itabel 

iberikut: 

Tabel 3.1 

Operasionalisasi Variabel 

Variabel 
Definisi iOperasionalisasi Indikator Skala 

Earning Per 

Share (X1) 

Menurut Irham (2012) Earning Per 

Sharei(EPS) adalah keuntungan yang 

diberikan kepada pemegang saham untuk 

tiap lembar saham yang dipegangnya. 

 Laba Bersih Setelah Pajak 

 Jumlah Saham yang 

Beredar 

Rasio 

Price ito 

Book Value 

(X2) 

Menurut Silalahi (2014), Price to Book 

Value atau PBV menggambarkan seberapa 

besar pasar menghargai nilai buku saham 

suatu perusahaan. 

 Harga Saham per Lembar 

 Nilai Buku per Lembar 

Saham 

Rasio 

Return 

Saham (Y) 

Menurut Jogiyanto (2017), return 

merupakan hasil yang diperoleh dari 

investasi. 

 Harga Saham Periode t 

 Harga Saham Sebelum 

Periode t 

Rasio 

 

3.2.2 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik ipengumpulan idata iyang idigunakan ipada ipenelitian iini 

iadalah idengan istudi idokumentasi iyaitu ipengumpulan idata imelalui 

idokumen iyang idiperoleh idari idata ilaporan ikeuangan 

3.2.2.1 Jenis Data 

Jenis idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah idata 

sekunder iyang ibersifat ikuantitatif imengenai ilaporan ikeuangan idan 

ringkasan isaham iperusahaan. iMenurut iMenurut iSugiyono (2017:137) 

Data sekunder adalah isumber iyang itidak ilangsung imemberikan idata 

kepada pengumpul data. iMenggunakan idata isekunder iapabila ipenulis 
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mengumpulkan iinformasi idari idata iyang itelah idiolah ioleh ipihak ilain. 

Data isekunder iumumnya iberupa ibukti, icatatan, iatau ilaporan ihistoris 

yang itelah itersusun idalam iarsip. iData ipenelitian idiambil idari ianalisis 

rasio-rasio ikeuangan idan ilaporan ikeuangan iatau ilaporan itahunan 

perusahaan iyang itelah idiaudit iserta idipublikasikan idari iIndonesia iStock 

Exchange i(www.idx.co.id), Yahoo Finance (www.finance.yahoo.com) idan 

Otoritas iJasa iKeuangan i(www.ojk.go.id). i 

3.2.2.2 Populasi Sasaran 

Populasi menunjukkan seluruh kejadian, sekelompok orang atau 

sesuatu yang menarik peneliti untuk diinvestigasi. Bisa juga populasi 

merupakan total keseluruhan kumpulan elemen yang akan dibuat kesimpulan. 

Dalam hal ini, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 

pertambangan yang termasuk ke dalam Bursa Efek Indonesia dan Daftar Efek 

Syariah. Dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.2 

Perusahaan Sektor Pertambangan Syariah 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
 

No. 
Kode Nama iPerusahaan Tanggal iPencatatan 

1 ADRO PT iAdaro iEnergy iTbk 16 iJuli i2008 

2 ANTM PT iAneka iTambang iTbk 27 iOktober i1997 

3 ARII PT Atlas Resources Tbk 08 November 2011 

4 BOSS PT Borneo Olah Sarana Sukses Tbk 15 Februari 2018 

5 BRMS PT Bumi Resources Minerals Tbk 09 Desember 2010 

6 BSSR PT iBaramulti iSusessarana iTbk 08 iNovember i2012 

7 BYAN PT iBayan iResources iTbk 12 iAgustus i2012 

http://www.idx.co.id/
http://www.finance.yahoo.com/
http://www.ojk.go.id/
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8 CITA PT Cita Mineral Investindo Tbk 20 Maret 2002 

9 CTTH PT iCitatah iTbk 03 iJuli i1996 

10 DEWA PT Darma Henwa Tbk 26 September 2007 

11 DKFT PT Central Omega Resources Tbk 21 November 1997 

12 DSSA PT iDian iSwastatika iSentosa iTbk 10 iDesember i2009 

13 ELSA PT iElnusa iTbk 06 iFebruari i2008 

14 ENRG PT iEnergi iMega iPersada iTbk 07 iJuni i2004 

15 FIRE PT Alfa Energi Investama Tbk 09 Juni 2017 

16 GEMS PT iGolden iEnergy iMines iTbk 17 iNovember i2011 

17 GTBO PT Garda Tujuh Buana Tbk 09 Juli 2009 

18 HRUM PT iHarum iEnergy iTbk 06 iOktober i2010 

19 IFSH PT Ifishdeco Tbk 05 Desember 2019 

20 INCO PT iVale iIndonesia iTbk 16 iMei i1990 

21 ITMG PT iIndo iTambangraya iMegah iTbk 18 iDesember i2007 

22 KKGI PT Resources Alam Indonesia Tbk 01 Juli 1991 

23 MBAP PT iMitrabara iAdiperdana iTbk 10 iJuli i2014 

24 MDKA PT Merdeka Copper Gold Tbk 19 Juni 2015 

25 MTFN PT Capitalinc Investment Tbk 16 April 1990 

26 MYOH PT iSamindo iResources iTbk 25 iFebruari i2000 

27 PTBA PT iBukit iAsam iTbk 23 iDesember i2002 

28 PTRO PT iPetrosea iTbk 16 iMei i1990 

29 RUIS PT iRadiant iUtama iInterinsco iTbk 12 iJuli i2006 

30 SMMT PT Golden Eagle Energy Tbk 29 Februari 2000 

31 SMRU PT SMR Utama Tbk 10 Oktober 2011 

32 TINS PT iTimah iTbk 19 iOktober i1995 

33 TOBA PT TBS Energi Utama Tbk 06 Juli 2012 

34 WOWS PT Ginting Jaya Energy Tbk 08 November 2019 

35 ZINC PT Kapuas Prima Coal Tbk 16 Oktober 2017 

Sumber: ojk.go.id, i2021 
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3.2.2.3 Penentuan Sampel 

Menurut Sugiyono (2017:81) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan 

peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya 

karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari 

sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu 

sampel yang diambil dari populasi harus representif (mewakili). 

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel non 

probability sampling dengan metode purposive sampling. Sugiyono 

(2017:84) menjelaskan bahwa non probability sampling adalah teknik 

pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi 

setiap unsur atau anggota untuk dipilih menjadi sampel. Purposive sampling 

merupakan pengambilan sampel dengan menggunakan kriteria atau 

pertimbangan tertentu. Kriteria perusahaan yang menjadi sampel pada 

penelitian ini yaitu: 

1. Perusahaan sektor pertambangan yang masuk dalam Daftar Efek Syariah 

dan Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020. 

2. Perusahaan sektor pertambangan yang menerbitkan laporan keuangan 

tahunan lengkap dan konsisten selama periode penelitian. 

3. Perusahaan yang secara konsisten terdaftar di Daftar Efek Syariah mulai 

periode 2016-2020. 
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Tabel 3.3 

Purpose Sampling 

 
No. Kriteria Jumlah Perusahaan 

1. Perusahaan sektor pertambangan yang masuk dalam 

Daftar Efek Syariah dan Bursa Efek Indonesia pada 

tahun 2020 

35 

2. Perusahaan sektor pertambangan yang tidak 

menerbitkan laporan keuangan tahunan lengkap 

selama periode penelitian 

(7) 

3. Perusahaan yang tidak terdaftar di Daftar Efek Syariah 

mulai periode 2016-2020 

(12) 

Total Sampel Penelitian 16 

Sumber: data diolah, 2021 

Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan terdapat 16 perusahaan 

pertambangan yang memenuhi kriteria. Jumlah periode pengamatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 5 tahun, sehingga jumlah data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 80 data penelitian. Perusahaan tersebut 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.4 

Daftar Sampel Perusahaan Pertambangan Syariah yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2016-2020 

 

No. Kode Nama iPerusahaan Tanggal iPencatatan 

1 ADRO PT iAdaro iEnergy iTbk 16 iJuli i2008 

2 ANTM PT iAneka iTambang iTbk 27 iOktober i1997 

3 ARII PT Atlas Resources Tbk 08 November 2011 

4 BSSR PT iBaramulti iSusessarana iTbk 08 iNovember i2012 

5 DEWA PT Darma Henwa Tbk 26 September 2007 

6 ELSA PT iElnusa iTbk 06 iFebruari i2008 

7 GEMS PT iGolden iEnergy iMines iTbk 17 iNovember i2011 
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8 HRUM PT iHarum iEnergy iTbk 06 iOktober i2010 

9 INCO PT iVale iIndonesia iTbk 16 iMei i1990 

10 ITMG PT iIndo iTambangraya iMegah iTbk 18 iDesember i2007 

11 KKGI PT Resources Alam Indonesia Tbk 01 Juli 1991 

12 MBAP PT iMitrabara iAdiperdana iTbk 10 iJuli i2014 

13 MYOH PT iSamindo iResources iTbk 25 iFebruari i2000 

14 PTBA PT iBukit iAsam iTbk 23 iDesember i2002 

15 PTRO PT iPetrosea iTbk 16 iMei i1990 

16 SMRU PT SMR Utama Tbk 10 Oktober 2011 

Sumber: data diolah, 2021 

3.2.2.4 Prosedur Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian iini dilakukan 

idengan imetode: 

1. Studi dokumenter, yaitu dengan cara pengumpulan data-data yang 

berhubungan dengan Earning Per Share (EPS), Price to Book Value 

(PBV) dan Return saham. 

2. Studi pustaka, yaitu dengan cara mempelajari dan memperdalam 

literatur yang berhubungan dengan penelitian ini. 

3.3 Model Penelitian 

Model penelitian menunjukkan ihubungan iantar ivariabel iyang iakan 

iditeliti idan isekaligus imencerminkan ijenis idan ijumlah irumusan imasalah 

iyang iperlu idijawab imelalui ipenelitian, iteori iyang idigunakan iuntuk 

imerumuskan ihipotesis, ijenis idan ijumlah ihipotesis iserta iteknik ianalisis 

istatistik iyang iakan idigunakan. 
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Seperti yang telah dikemukakan diatas, bahwa masalah yang dibahas 

dalam penelitian ini menggunakan 3 variabel penelitian iyang iterdiri dari 

empat variabel independen Earning PeriShare (EPS), iPrice ito Book Value 

(PBV), dan satu variabel dependen yaitu Return iSaham. 

Untuk ilebih ijelasnya imengenai iketerkaitan iantara ivariabel-

variabel itersebut, ipenulis isajikan iparadigma ipenelitian isebagai iberikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Paradigma Penelitian 

Keterangan: 

Variabel iX1 = Earning iPer iShare i(EPS) 

Variabel iX2 = Price ito iBook iValue i(PBV) 

Variabel iY = iReturn iSaham 

ε i(Epsilon) = iVariabel ilain yang mempengaruhi variabel Y 

3.4 Teknik Analisis Data 

Menurut iSugiyono (2017) dalam ipenelitian ikuantitatif ianalisis idata 

imerupakan ikegiatan isetelah idata idari iresponden iatau isumber idata ilain 

iterkumpul. iKegiatan idalam ianalisis idata iadalah imengelompokkan idata 

iberdasarkan ivariabel idan ijenis iresponden, imentabulasi idata iberdasarkan 

ivariabel idari iseluruh iresponden, imenyajikan idata idari itiap ivariabel 

 (X1) 

 

 (X2) 

 

(Y) 

 

ε 
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iyang iditeliti, imelakukan iperhitungan iuntuk imenjawab irumusan imasalah 

idan imelakukan iperhitungan iuntuk imenguji ihipotesis iyang itelah 

idiajukan. 

Dalam ipenelitian iini iteknik ianalisis idata iyang idigunakan iuntuk 

imenganalisis ipengaruh ivariabel-variabel iindependent iterhadap ivariabel 

idependent iadalah imodel iregresi ilinier iberganda idata ipanel idan iuji 

iasumsi iklasik. iDengan ipengolahan idata ipenelitian iini idigunakan 

isoftware iEVIEWS idengan ianalisis istatistik isebagai iberikut: 

3.4.1 Pengujian Asumsi Klasik 

Untuk imendapatkan imodel iregresi iyang ibaik, imodel iregresi 

itersebut idatanya iharus iberdistribusi inormal, iterbebas idari 

imultikolonieritas idan iheteroskedastisitas. iJika itidak iterjadi ipermasalahan 

imaka idilanjutkan ipada ipengujian ihipotesis. iCara iyang idigunakan iuntuk 

imengetahui ipenyimpangan iklasik iadalah isebagai iberikut: 

3.4.1.1 Uji Normalitas 

Ghozali i(2013), iuji inormalitas ibertujuan iuntuk imenguji iapakah 

idalam imodel iregresi ilinier, ivariabel idependent idan ivariabel 

iindependent imempunyai idistribusi inormal iatau itidak. iModel iregresi 

iyang ibaik imemiliki idistribusi idata inormal iatau imendekati inormal. 

iUntuk imendekati inormalitas idapat idilakukan idengan ianalisis igrafik idan 

ianalisis istatistik. 

Ghozali i(2013) imenyatakan ibahwa iAsumsi idistribusi inormal 

idengan imetode ianalisis igrafik idiperiksa idengan imenggunakan igrafik 
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inormal iprobability iplot iatau ihistogram. iJika idata imengikuti 

igarisinormal ipada igrafik inormal iprobability iplot imaka idata 

idiasumsikan iberdistribusi inormal. iPengujian inormalitas idata ijuga idapat 

idilakukan imelalui ianalisis istatistik, isalah isatunya idengan imenggunakan 

ipengujian iKolmogorov-Simirnov. iPengujian idengan imetode iini 

imenyatakan ijika iangka iprobabilitas ikurang idari i0,05 imaka ivariabel 

itidak iterdistribusi isecara inormal. iDemikian ipula isebaliknya, ibila iangka 

iprobabilitas ilebih ibesar idari i0,05 imaka ivariabel iterdistribusi isecara 

inormal. 

3.4.1.2 Uji Multikoliniearitas 

Ghozali i(2013) iUji imultikoliniearitas ibertujuan iuntuk imenguji 

iapakah imodel iregresi iditemukan iadanya ikorelasi iantar ivariabel 

iindependent i(bebas). iModel iregresi iyang ibaik iseharusnya itidak iterjadi 

ikorelasi idiantara ivariabel iindependent i(bebas). iJika ivariabel 

iindependent isaling iberkorelasi, imaka ivariabel-variabel iini itidak 

iorthogonal. iVariabel iorthogonal iadalah ivariabel iindependent isama 

idengan inol. 

Pada eviews uji multikolinieritas dapat dilakukan dengan cara klik 

group statistic lalu pilih correlation dan isikan variabel bebas sehingga tampil 

uji multikolinieritas. Menurut Ghozali (2013:83) hasil uji multikolinieritas 

menunjukkan tidak terdapat nilai korelasi yang tinggi antar variabel bebas 

tidak melebihi 0.80, sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat 

multikolinieritas antar variabel. 
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3.4.1.3 Uji Heteroskedastisitas 

Ghozali i(2013), Uji Heteroskedastisitas ibertujuan iuntuk imenguji 

apakah idalam imodel iregresi terjadi iketidaksamaan varian idari iresidual 

satu pengamatan ke pengamatan ilainnya. iJika ivarian dari isatu pengamatan 

ke ipengamatan ilain isama, imaka idisebut isebagai Homokedastisitas idan 

jika ivarian iberbeda idisebut iHeteroskedastisitas. Model iregresi iyang ibaik 

adalah yang bersifat Homokedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas 

yakni: 

a. Jika nilai signifikansi > α = 0.05, kesimpulannya adalah tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

b. Jika nilai signifikansi < α = 0.05, kesimpulannya adalah terjadi 

heteroskedastisitas 

3.4.1.4 Uji Autokorelasi 

Menurut iGhozali i(2013) iuji iautokorelasi ibertujuan iuntuk 

imengetahui iapakah iterjadi ikorelasi iantar ianggota iserangkaian iobservasi 

iyang idiurutkan, imenurut iwaktu i(time iseries idata) iatau iyang itersusun 

idalam irangkaian iruang i(seperti ipada idata isilang iatau icross-sectional 

idata). iBeberapa ifaktor iyang imenyebabkan iadanya iautokorelasi iyaitu 

itidak idimasukannya ivariabel ibebas iyang ilain, imisalnya ipada isuatu 

imodel iregresi iyang iseharusnya imodel itersebut iterdiri idari iempat 

ivariabel ibebas idan isatu ivariabel iterikat, idalam ipembuatan imodel 

ihanya imemasukkan idua ivariabel ibebas. 
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Menurut iGhozali i(2013) iUntuk imengetahui iterjadinya 

iautokorelasi idapat idideteksi imenggunakan iuji iDurbin iWatson i(D-W) 

idengan icara imembandingkan inilai iD-W ihasil iperhitungan idengan itabel 

iDurbin iWtason. iDasar ipengambilan ikeputusannya iadalah: 

 Jika 0 < D-W > dL berarti ada auto korelasi positif 

 Jika dL ≤ D-W ≥ dU atau 4-dU ≤ D-W ≤ 4-dL berarti tidak dapat 

diambil kesimpulan 

 Jika 4-dL < iD-Wi< 4 berarti ada autokorelasi negatif 

 Jika dU < D-W < 4-dU berarti tidak ada autokorelasi positif maupun 

negatif 

3.4.2 Model Regresi Data Panel 

Analisis idalam ipenelitian iini imenggunakan idata ipanel, iyang 

idigunakan iuntuk imengukur ipengaruh idari igabungan ikedua idata iyang 

idigunakan iyaitu idata iberkala i(time iseries) idan idata itampang ilintang 

i(cross isection). iUntuk imenganalisis idata idengan iregresi 

imenggunakanibantuan iprogram iEviews, idata iyang idigunakan idalam 

ipenelitian iini iyaitu imenggunakan idata ipanel idengan ivariabel 

iindependen iEarning iPer iShare i(EPS) dan iPrice ito iBook iValue i(PBV). 

iVariabel idependen iyang idigunakan iyaitu iReturn iSaham. iPersamaan 

iyang idigunakan iyaitu: 
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Yit=α+β1X1it+β2X2it+eit 

Keterangan: 

Yit : Return iSaham itahun it 

α : Konstanta 

β1X1it : Earning iPer iShare i(EPS) 

β2X2it : Price ito iBook iValue i(PBV) 

β1 dan β2 : Koefisien iRegresi 

eit  : error iterm 

Berdasarkan iformulasi idata idiatas, maka dapat idiketahui bahwa 

idalam ipenelitian iini ivariabel idependen (Y) idipengaruhi ioleh ivariabel 

iindependen i(X1, iX2). 

Menurut iSugiyono i(2017) iPengertian ianalisis iregresi ilinier 

iberganda iadalah ianalisis iyang idigunakan ioleh ipeneliti, ibila ibermaksud 

imeramalkan ibagaimana ikeadaan i(naik iturunnya) ivariabel idependen 

i(kriterium), ibila idua iatau ilebih ivariabel iindependen isebagai ifaktor 

ipredictor idimanipulasi i(di inaik iturunkan inilainya). 

Menurut iWidarjono i(2013:229) idata ipanel iadalah igabungan 

iantara idata itime iseries idan icross isection. iData itime iseries imeliputi 

isuatu iobjek iatau iindividu, iyang idisusun iberdasarkan iurutan iwaktu idata 

iharian, ibulanan, ikuartalan iatau itahunan. iData icross isection iterdiri iatas 

ibeberapa iatau ibanyak iobjek, idengan ibeberapa ijenis idata idalam isuatu 

iperiode iwaktu itertentu. iPenggabungan idari ikedua ijenis idata idilihat 
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idariivariabel iterikat iyang iterdiri idari ibeberapa idaerah i(cross isection) 

inamun idalam iberbagai iperiode iwaktu i(time iseries). 

Menurut iJaka iSriyana i(2014:12) ipanel idata imemiliki ibeberapa 

ikelebihan idibanding idengan idata itime iseries idan icross isection. 

iKelebihan idata ipanel iadalah isebagai iberikut: 

1. Penggunaan idata ipanel idapat imenjadikan idua imacam iinformasi yaitu 

informasi iantara iunit i(cross isction) ipada iperbedaan iantara isubjek 

dan iinformasi iantar iwaktu i(time iseries) iyang imerefleksikan 

perubahan ipada isubjek iwaktu. iAnalisis idata ipanel idapat idigunakan 

ketika ikedua iinformasi itersebut itelah itersedia. 

2. Ketersediaan ijumlah idata iyang idapat idianalisis. iSebagaimana 

diketahui ibeberapa idata iuntuk ipenelitian imemiliki iketerbatasan dalam 

jumlah, ibaik isecara icross isection imaupun itime iseries. iOleh ikarena 

itu, idengan idata ipanel iakan imemberikan ijumlah idata iyang isemakin 

banyak isehingga imemenuhi ipersyaratan idan isifat-sifat istatistik. 

3.4.3 Pemilihan Model Estimasi Data Panel 

Menurut iJaka iSriyana i(2014:81) iberikut iterdapat itiga imodel 

ipenelitian iestimsi idata ipanel iyang ibiasa idigunakan ipada iregresi idata 

iyaitu: 

1. Model Common Effect 

Model iestimasi icommon ieffect imerupakan iteknik iyang ipaling 

isederhana iuntuk imengestimasi idata ipanel iyaitu idengan ihanya 
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imengkombinasikan idata itime iseries idan icross isection itanpa iharus 

imelihat iperbedaan iantar iwaktu idan iindividu imaka imodel idapat 

idiestimasi imenggunakan imetode iOLS i(Ordinary iLeast iSquare). 

Model icommon ieffect idapat idiformulasikan isebagai iberikut: 

𝑌𝑖𝑡 = 𝛼 + 𝑋𝑗𝑖𝑡𝛽𝑗 + 𝑒𝑖𝑡 

Keterangan: 

Yit : iVariabel idependen idi iwaktu it iuntuk iunit icross isection ii 

α : iIntercept 

βj : iParameter iuntuk ivariabel ike-j 

Xjit : iVariabel ibebas ij idi iwaktu it iuntuk iunit icross isection ii 

eit : iKomponen ierror idi iwaktu it iuntuk iunit icross isection ii 

i : iUrutan iinstansi iyang idi iobservasi 

t : iTime iseries i(urutan iwaktu) 

j : iUrutan ivariabel 

2. Model Fixed Effect 

Model iini idigunakan iuntuk imengatasi ikelemahan idari ianalisis 

idata ipanel iyang imenggunakan imetode icommon ieffect, ipenggunaan idata 

ipanel icommon ieffect itidak irealistis ikarena iakan imenghasilkan iintercept 

imaupun islope ipada idata ipanel iyang itidak iberubah ibaik iantar iindividu 

i(cross isection) imaupun iantar iwaktu i(time iseries). iModel iini ijuga 

imengestimasi idata ipanel idengan imenambahkan ivariabel idummy. iModel 

iini imengasumsikan ibahwa iterdapat iefek iyang iberbeda iantar iindividu. 

iPerbedaan iini idapat idiakomodasi imelalui iperbedaan idiintersepnya. iOleh 
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ikarena iitu idalam imodel ifixe ieffect, isetiap iindividu imerupakan 

iparameter iyang itidak idiketahui idan iakan idiestimasi idengan 

imenggunakan iteknik ivariabel idummy iyang idapat idirumuskan isebagai 

iberikut: 

𝑌𝑖𝑡 = 𝛼 + 𝛽𝑗𝑋𝑗𝑖𝑡 + ∑ =
𝑛

𝑖
2 𝑖𝛼𝑖𝐷𝑖 + 𝑒𝑖𝑡 

Keterangan: 

Yit : iVariabel idependen idi iwaktu it iuntuk iunit icross isection ii 

α : iIntercept 

βj : iParameter iuntuk ivariabel ike-j 

Xjit : iVariabel ibebas ij idi iwaktu it iuntuk iunit icross isection ii 

eit : iKomponen ierror idi iwaktu it iuntuk iunit icross isection ii 

Di : iVariabel iDummy 

 Teknik iini idinamakan iLeast iSquare iDummy iVariabel 

i(LSDV). iSelain iditerapkan iuntuk iefek itiap iindividu, iLSDV iini ijuga 

idapat imengkombinasikan iefek iwaktu iyang ibersifat isistematik. iHal iini 

idapat idilakukan imelalui ipenambahan ivariabel idummy iwaktu idi idalam 

imodel. 

3. Model Random Effect 

 Dalam imetode iini iperbedaan ikarakteristik iindividu idan iwaktu 

idiakomodasikan idengan ierror idari imodel. iMengingat iterdapat idua 

ikompinen iyang imempunyai ikontribusi ipada ipembentukan ierror iyaitu 

i(individu idan iwaktu), imaka imetode iini iperlu idiuraikan imenjadi ierror 
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idari ikomponen iindividu, ierror iuntuk ikomponen iwaktu idan ierror 

igabungan. iPersamaan irandom ieffect idapat idirumuskan isebagai iberikut: 

𝑌𝑖𝑡 = 𝛼 + 𝛽𝑗𝑋𝑗𝑖𝑡 + 𝑒𝑖𝑡; 𝜀𝑖𝑡 = 𝑈𝑖𝑡 + 𝑉𝑖𝑡 + 𝑊𝑖𝑡 

Keterangan: 

Uit : iKomponen icross isection ierror 

Vit : iKomponen itime iseries ierror 

Wit : iKomponen ierror igabungan 

3.4.4 Uji Kesesuaian Model 

Menurut iSofyan i(2011:207) idata ipanel imemiliki itiga imodel 

ipendekatan iyaitu icommon ieffect, ifixed ieffect idan irandom ieffect. 

iLangkah idalam ipemilihan imodel iterbaik, idapat idilihat imelalui itabel idi 

ibawah iini: 

Tabel 3.5 

Pengujian Signifikansi Data Panel 
 

Signifikansi iModel Rumus iUji Keterangan Keputusan 

CE iatau iFE Uji iChow Tolak Ho, jika 

prob. Cross section 

F < 0,05 

FE lebih baik dari 

CE 

FE iatau iRE Uji iHausman Tolak Ho, jika Chi2 

iHitung > Chi2 tabel 

FE lebih baik dari 

RE 

CE iatau iRE Uji iLagrange Tolak Ho, jika 

prob. Breusch 

Pagan < 0,05 

RE lebih baik dari 

CE 

Uji Chow digunakan untuk menguji signifikansi terbaik antara 

common effect iatau ifixed ieffect, Uji Hausman digunakan untuk menguji 

signifikansi terbaik antara fixed ieffect iatau irandom ieffect, sedangkan Uji 
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Lagrange Multiplier digunakan untuk menguji signifikansi iterbaik iantara 

common effect atau random iefect.i 

1. Chow iTest 

Menurut Sofyan (2011:201) Chow Test adalah pengujian untuk 

memilih iapakah imodel iyang idigunakan icommon ieffect iatau ifixed ieffect. 

Pengujian iini idilakukan idengan ihipotesis isebagai iberikut: 

H0 : Model iCommon iEffect 

H1 : Model iFixed iEffect 

Dasar penolakan terhadap hipotesis nol tersebut adalah dengan 

menggunakan Chow statistik (F statistik) hitung yang akan mengikuti 

distribusi statistik F dengan iderajat kebebasan (df) sebanyak n-1 untuk 

numerator. Jika nilai F hitung lebih besar dari F tabel, maka Hoiditolak 

sehingga teknik regresi data panel dengan fixed effect lebih baik dari icommon 

effect. 

2. Hausman iTest 

Menurut iSofyan i(2011:202) iHausman iTest iadalah ipengujian 

istatistik isebagai idasar idalam imemilih imodel iterbaik iantara imodel ifixed 

ieffect iatau irandom ieffect. iPengujian iini idilakukan idengan ihipotesis 

isebagai iberikut: 

H0 : iModel irandom ieffect 

H1 : iModel ifixed ieffect 

Dasar iuntuk ipenolakan iH0 iadalah dengan menggunakan statistik 

Hausman dan membandingkannya dengan chi-square. Jika hasil pengujian 
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Hausman test lebih besar dari itabel (nilai kritis statistik dari chi-square), 

maka H0 ditolak yang berarti iestimasi yang itepat iuntuk iregresi data panel 

adalah imodel fixed effect dan sebaliknya. 

3. Lagrange iMultiplier i(LM) iTest 

Menurut iAgus iWidarjono i(2013:13) iLagrange iMultiplier iTest 

iadalah ipengujian iuntuk imemilik iapakah imodel iyang idigunakan 

icommon ieffect iatau irandom ieffect. 

Pengujian iini idilakukan idengan ihipotesis isebagai iberikut: 

H0 : iModel icommon ieffect 

H1 : iModel irandom ieffect 

Uji iLM iini ididasarkan ipada iporbability iBreusch-Pagon, ijika 

inilai iprobability iBreusch-Pagon ikurang idari inilai ialpha imaka iHo 

iditolak iyang iberarti iestimasi iyang itepat iuntuk iregresi idata ipanel 

iadalah imodel irandom ieffect iatau isebaliknya. 

3.4.5 Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk menguji Goodness of Fit 

dari model regresi. Atau dengan kata lain, uji koefisien determinasi 

digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen yang digunakan 

dalam sebuah model regresi suatu penelitian dominal mempengaruhi variabel 

dependen. 

Analisis koefisien determinasi merupakan pengkuadratan dari nilai 

korelasi (r2). Analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh 

Earning Per Share terhadap Return Saham dan Price Book Value terhadap 
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Return Saham pada sektor pertambangan syariah yang tercatat di BEI. Rumus 

yang digunakan adalah sebagai berikut: (Sugiyono, 2017) 

Kd = r2 x 100% 

Keterangan: 

Kd : Koefisien determinasi 

r2 : Koefisien korelasi dikuadratkan 

3.4.6 Uji Hipotesis 

Pengujian iHipotesis ini akan dimulai dengan penetapan hipotesis 

operasional, penetapan tingkat keyakinan, penetapan signifikansi, kriteria dan 

penarikan kesimpulan, dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Penetapan Hipotesis Operasional 

Hipotesis yang akan diuji adalah untuk melihat ada atau tidaknya 

pengaruh antara variabel-variabel dalam penelitian, hipotesis yang akan 

digunakan yaitu: 

a. Hipotesis Parsial 

Ho1 : βX1Y = 0 Earning Per Share secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap Return Saham. 

Ha1 : βX1Y > 0 Earning Per Share secara parsial berpengaruh positif 

terhadap Return Saham. 

Ho2 : βX2Y = 0 Price to Book Value secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap Return Saham. 

Ha2 : βX2Y > 0 Price to Book Value secara parsial berpengaruh positif 

terhadap Return Saham. 
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b. Hipotesis Simultan 

Ho : βX1X2Y = 0 Earning Per Share dan Price to Book Value secara 

simultan (bersama-sama) tidak berpengaruh terhadap 

Return Saham. 

Ha : βX1X2Y ≠ 0 Earning Per Share dan Price to Book Value secara 

bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap Return 

Saham. 

2. Penetapan Tingkat Keyakinan (Confident Level) 

Dalam penelitian ini ditetapkan tingkat keyakinan sebesar 95%, 

dengan titik kritis atau alpha (α) ditetapkan sebesar 5%. 

3. Penetapan Signifikansi 

a. Secara Parsial 

 Uji t ini dilakukan untuk melihat signifikansi dari pengaruh 

variabel independen secara individual terhadap variabel dependen. Untuk 

mencari ttabel maka derajat kebersamaan (df) untuk korelasi product 

moment yaitu (dF) = n-k 

 Menurut Sugiyono (2017) penetapan signifikansi secara parsial 

menggunakan uji t dengan rumus: 

𝑡 =
r √n − 3

√1 − r2
 

Keterangan: 

r : nilai koefisien parsial 

n : jumlah data atau sampel 

t : t hitung yang selanjutnya dikonsultasikan dengan t tabel 
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b. Secara Simultan 

 Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh variabel-variabel 

independen terhadap variabel dependen secara simultan. Derajat 

kebebasan korelasi berganda (dF) = (n-k-1). 

 Menurut Sugiyono (2017) dirumuskan sebagai berikut: 

𝐹 =
R2/k

(1 − R2)/(n − k − 1)
 

Keterangan: 

R2 : Koefisien determinasi 

k : Jumlah variabel independen 

n : Jumlah anggota sampel 

4. Kaidah Keputusan 

a. Secara parsial 

Ho diterima dan Ha ditolak, jika t hitung < t tabel atau sig > α 0,05 

Ho ditolak dan Ha diterima, jika t hitung > t tabel atau sig < α 0,05 

b. Secara Bersama-sama (Simultan) 

Ho diterima dan Ha ditolak, jika F hitung < F tabel atau sig > α 0,05 

Ho ditolak dan Ha diterima, jika F hitung > F tabel atau sig < α 0,05 

5. Penarikan kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian diatas yang dilakukan 

penulis dengan analisis secara kuantitatif dan hasil analisis tersebut akan 

ditarik kesimpulan. Apakah hipotesis secara simultan maupun parsial yang 

telah ditetapkan diterima atau ditolak. 

 


